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Kinerja Soft Starting pada Operasi Multi Motor Induksi Tiga Fasa 

 

Abstrak 

 

Motor induksi merupakan motor listrik arus bolak-balik (AC) yang bekerja berdasarkan 

arus induksi dari medan magnet stator ke rotor. Motor induksi tiga fasa apabila dihidupkan 

secara langsung akan menarik arus mula yang besar yang dapat mengakibatkan drop 

tegangan sehingga mengganggu peralatan lain dalam satu saluran. Metode starting 

konvensional motor induksi tiga fasa yang sering digunakan seperti Metode DOL menarik 

arus mula sebesar 7 kali arus nominal sementara Metode Star Delta menarik arus mula 

sebesar 2 kali arus nominal. Metode Soft Starting menggunakan softstarter yang di 

dalamnya terdapat thyristor memberikan kenaikan tegangan secara bertahap sehingga 

mengurangi lonjakan arus mula dan motor berputar sampai kecepatan nominalnya dengan 

lebih halus. Perancangan sistem Soft Starting menggunakan satu softstarter yang 

dikombinasikan dengan multi kontaktor juga mampu mengendalikan tegangan dan arus 

yang masuk ke dalam multi motor secara bergantian satu per satu. Dari beberapa 

pengujian diperoleh kinerja soft starting berupa penurunan arus starting dengan nilai 

rata-rata persentase penurunan arus starting untuk motor DOL (Y) sebesar 22,98%, motor 

Forward sebesar 29,84%, motor Reverse sebesar 16,46%, motor Speed 1 sebesar 81,08%, 

motor Speed 2 sebesar 74,08%, motor DOL (Δ) sebesar 91,70%, dan motor Star Delta 

sebesar 82,10%. Dengan demikian, masalah starting multi motor induksi tiga fasa dapat 

diatasi dengan memaksimalkan penggunaan softstarter yang lebih efisien untuk operasi 

multi motor. 

 

Kata kunci : arus mula, efisien, multi motor induksi tiga fasa, Soft Starting 
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Soft Starting Performance in Three Phase Induction Motor Multi Operation 

 

Abstract 

 

Induction motor is an alternating current (AC) electric motor that works based on the 

induced current from the stator magnetic field to the rotor. A three-phase induction motor 

when started directly will draw a large starting current which can result in a voltage drop 

that interferes with other equipment in one channel. Conventional starting methods of 

three-phase induction motors that are often used such as the DOL Method draws a starting 

current of 7 times the nominal current while the Star Delta Method draws a starting current 

of 2 times the nominal current. The Soft Starting method using a softstarter in which there 

is a thyristor provides a gradual increase in voltage thereby reducing the starting current 

surge and the motor rotates to its nominal speed more smoothly. Soft Starting system design 

using one softstarter combined with multi contactors is also able to control the voltage and 

current entering the multi motor alternately one by one. From several tests, the soft starting 

performance is obtained in the form of a decrease in starting current with an average value 

of the percentage of starting current reduction for DOL (Y) motor of 22.98%, Forward 

motor of 29.84%, Reverse motor of 16.46%, Speed 1 motor of 81.08%, Speed 2 motor of 

74.08%, DOL (Δ) motor of 91.70%, and Star Delta motor of 82.10%. Thus, the starting 

problem of multi three phase induction motor can be overcome by maximizing the use of a 

more efficient softstarter for multi-motor operations. 

 

Key words : efficient, multi three phase induction motor, Soft Starting, starting current 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Di zaman sekarang ini, banyak industri yang lahir dan memproduksi alat-alat 

teknologi masa kini. Industri-industri tersebut banyak yang menggunakan alat 

bantu berupa motor induksi tiga fasa sebagai penggerak yang menunjang berbagai 

kegiatan sehari-harinya. Alasannya adalah karena motor induksi tiga fasa memiliki 

beberapa keunggulan antara lain kokoh dan kuat, relatif murah, karakteristik kerja 

yang baik, dan perawatannya mudah (Nasution & Hasibuan, 2018). 

Di balik keunggulannya tersebut, motor induksi tiga fasa juga memiliki 

kelemahan yakni arus pengasutan awal yang mencapai lima hingga tujuh kali dari 

arus nominal motor. Arus pengasutan awal yang tinggi tersebut dapat menyebabkan 

penurunan tegangan sistem, mengganggu kerja sistem peralatan lain dalam satu 

saluran, dan memutuskan pengaman saat starting sehingga motor tidak dapat 

dioperasikan (Fauzi, 2017). 

Kelemahan tersebut pernah diteliti pada Studi Pengaruh Pemasangan Soft 

Starter Motor Induksi Tiga Phasa di PT. Pindo Deli Perawang. Penelitian tersebut 

menyatakan bahwa arus pengasutan awal motor pada metode Direct On Line (DOL) 

mencapai 7,4 kali arus nominal motor. Nilai ini lebih tinggi dari pada nilai arus 

pengasutan awal pada metode Soft Starting yang hanya mencapai 3,9 kali arus 

nominal motor sehingga metode Soft Starting dapat digunakan untuk mengatasi 

arus pengasutan awal yang tinggi tersebut (Naldi et al., 2021). 

Metode Soft Starting menjadi salah satu cara penurunan tegangan starting dari 

motor induksi tiga fasa. Soft Starting dapat diimplementasikan menggunakan 

softstarter yang di dalamnya terdapat komponen thyristor untuk mengontrol aliran 

arus yang masuk ke motor sehingga tegangan akan masuk secara bertahap hingga 

penuh. Dengan begitu start motor dapat terkendali dan motor berputar dengan halus 

sampai kecepatan nominal yang konstan sehingga mendapatkan arus starting 

rendah (Fauzi, 2017). 
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Umumnya Soft Starting menggunakan satu buah softstarter dilakukan untuk 

pengoperasian satu buah motor induksi tiga fasa. Softstarter dapat digunakan untuk 

pengoperasian multi motor induksi tiga fasa tetapi diperlukan tambahan komponen 

lain seperti kontaktor. Kombinasi softstarter dan kontaktor dapat memberikan 

solusi kontrol motor yang lebih efisien dan andal. 

Softstarter memberikan peningkatan tegangan secara bertahap ke motor selama 

pengoperasian awal sedangkan kontaktor mengontrol arah aliran listrik ke beberapa 

motor. Dengan begitu satu softstarter dapat digunakan untuk pengoperasian multi 

motor induksi tiga fasa secara bergantian. Dalam hal ini kelemahan multi motor 

induksi tiga fasa berupa arus pengasutan awal yang tinggi dapat diatasi melalui 

pengoperasian multi motor menggunakan satu softstarter secara bergantian satu per 

satu. 

Metode Soft Starting dapat mengatasi kelemahan motor induksi tiga fasa berupa 

arus pengasutan awal yang tinggi. Soft Starting menggunakan satu soft starter yang 

dikombinasikan dengan beberapa kontaktor dapat diimplementasikan untuk 

pengoperasian multi motor induksi tiga fasa sehingga dapat mengurangi arus 

pengasutan awal yang tinggi pada pengoperasian setiap motor. Maka dari itu, 

penulis mengambil judul “Kinerja Soft Starting pada Operasi Multi Motor Induksi 

Tiga Fasa” untuk mengetahui dan menganalisis kinerja nyata berdasarkan beberapa 

parameter atau nilai yang dihasilkan dari Soft Starting pada pengoperasian multi 

motor induksi tiga fasa secara bergantian satu per satu.  

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja komponen yang digunakan untuk Soft Starting pada operasi multi 

motor induksi tiga fasa? 

2. Bagaimana deskripsi kerja Soft Starting untuk operasi multi motor induksi tiga 

fasa? 

3. Bagaimana kinerja Soft Starting pada operasi multi motor induksi tiga fasa? 
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4. Bagaimana perbandingan kinerja Soft Starting dengan metode-metode lain 

seperti Direct On Line, Forward Reverse, Two Speed, dan Star Delta pada 

pengoperasian motor induksi tiga fasa? 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari pembuatan tugas akhir ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mengatasi lonjakan arus starting pada pengoperasian multi motor induksi tiga 

fasa.  

2. Mengetahui komponen-komponen yang digunakan untuk perancangan Soft 

Starting pada operasi multi motor induksi tiga fasa. 

3. Mengetahui cara kerja dari Soft Starting pada operasi multi motor induksi tiga 

fasa. 

4. Mengetahui dan memahami kinerja Soft Starting pada operasi motor induksi tiga 

fasa. 

5. Membandingkan metode Soft Starting dengan metode-metode lainnya pada 

pengoperasian motor induksi tiga fasa seperti Direct On Line, Forward Reverse, 

Two Speed, dan Star Delta. 

6. Sebagai pengembangan pembelajaran bagi para mahasiswa/i Teknik Listrik 

mengenai Soft Starting pada operasi multi motor induksi tiga fasa. 

1.4. Luaran 

Luaran yang diharapkan dari Tugas Akhir ini adalah : 

1. Panel Soft Starting sebagai salah satu peralatan yang menunjang pembelajaran 

mengenai metode Soft Starting pada operasi motor induksi tiga fasa terutama 

bagi mahasiswa/i Prodi Teknik Listrik. 

2. Laporan Tugas Akhir dengan judul “Kinerja Soft Starting pada Operasi Multi 

Motor Induksi Tiga Fasa”. 

3. Sebagai bahan bacaan dan juga memberi referensi terkait Soft Starting pada 

operasi multi motor induksi tiga fasa terutama bagi kalangan akademisi. 

4. Bahan ajar metode Soft Starting dalam penelitian, jurnal ilmiah, atau seminar 

nasional lebih lanjut terkait Kinerja Soft Starting pada Operasi Multi Motor 

Induksi Tiga Fasa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab yang telah dipaparkan 

sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Soft Starting sebagai salah satu metode starting motor dapat mengurangi 

lonjakan arus starting pada pengoperasian multi motor induksi tiga fasa sebesar 

16% hingga 91% dari nilai arus starting yang muncul pada pengoperasian 

metode konvensional tergantung pada spesifikasi motor dan juga mengurangi 

kejutan mekanis pada motor dikarenakan kemampuannya dalam mengontrol 

tegangan yang masuk ke motor dengan kenaikan nilai secara bertahap hingga 

nilai tegangan penuh sehingga motor berputar dengan lebih halus pada awal 

pengoperasian hingga mencapai kecepatan nominalnya. 

2. Semakin tinggi nilai start ramp maka waktu yang dibutuhkan tegangan dan arus 

untuk mencapai nilai nominalnya semakin lama sehingga kecepatan putar motor 

cenderung mengalami peningkatan yang lebih lambat, dan semakin tinggi nilai 

initial voltage maka nilai tegangan dan arus pada periode (waktu) yang sama 

semakin besar sehingga kecepatan putar motor cenderung mengalami 

peningkatan yang lebih cepat. 

3. Komponen-komponen Soft Starting pada operasi multi motor induksi tiga fasa 

terdiri dari softstarter, kontaktor, TOR, MCB, penghantar, auxiliary contact, dan 

TDR yang dipilih berdasarkan pertimbangan berupa perhitungan sehingga 

sistem Soft Starting dapat berjalan dengan baik sesuai deskripsi kerja. 

4. Sistem Soft Starting pada operasi multi motor induksi tiga fasa terdiri dari dua 

mode yaitu mode soft dan manual. Mode soft memberikan suplai tegangan yang 

naik secara bertahap sampai tegangan penuh dilanjut dengan perpindahan suplai 

tegangan ke rangkaian konvensional (manual) sehingga softstarter dapat 

kembali standby dan dapat digunakan untuk pengoperasian awal pada motor 

lainnya yang pada akhirnya semua motor dapat beroperasi bersamaan. Mode 
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manual memberikan suplai tegangan penuh secara langsung pada awal 

pengoperasian motor induksi tiga fasa tanpa ada perpindahan suplai tegangan. 

5. Soft Starting memberikan keunggulan pada pengoperasian motor induksi tiga 

fasa dibandingkan metode lain yakni berupa penurunan arus starting. Dalam 

pengujian tugas akhir ini, nilai rata-rata persentase penurunan arus starting dari 

masing-masing motor yaitu 22,98% untuk motor dengan metode DOL (Y); 

29,84% untuk motor dengan metode Forward; 16,46% untuk motor dengan 

metode Reverse; 81,08% untuk motor dengan metode Speed 1; 74,08% untuk 

motor dengan metode Speed 2; 91,70% untuk motor dengan metode DOL (Δ), 

dan 82,10% untuk motor dengan metode Star Delta. 

5.2. Saran 

Dari kekurangan yang ada, jika pembaca ingin mengembangkan tugas akhir ini, 

maka beberapa hal yang diharapkan ke depannya dapat terealisasikan antara lain: 

1. Dapat dilakukan pengoperasian Soft Starting pada operasi multi motor induksi 

tiga fasa dengan beban agar diperoleh kinerja yang lebih mendalam atau lebih 

detail. 

2. Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan fitur stop ramp pada 

softstarter untuk operasi multi motor induksi tiga fasa. 

3. Sebaiknya panel yang digunakan memiliki ukuran yang lebih besar lagi agar 

antar komponen tidak terlalu berdekatan yang dapat berpotensi terjadinya 

induksi atau gangguan pada kinerja komponen. 
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